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Abstrak 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iperan ipengelola ipanti iasuhan idalam 

iupaya ipendidikan isantri idi iPanti iAsuhan iHidayatul iIslam iClarak iLeces iProbolinggo idan 

ikendala iyang idihadapi. iPendekatan ipenelitian imetode ikualitatif idengan imengumpulkan 

idata iyang idigunakan iyaitu iwawancara, ianalisis, idokumentasi. iBerdasarkan ianalisis idata 

imenggunakan ipenyajian idata idan imenarikan ikesimpulan. iHasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa iperan iPanti iAsuhan idalam iupaya imenanamkan ipendidikan ikarakter ipada inilai 

ireligius idan igotong iroyong. iDari ihasil ianalisis idan iwawancara iterhadap ipengasuh idan 

isantri idi ipanti iasuhan, ipeneliti imenemukan iadanya ipengaruh iyang ididapat ianak-anak 

idari iperan iyang idiberikan ipengasuh ipanti iasuhan idalam imenunjang idan imembantu 

ikeberlanjutan ipendidikan iyaitu ianak imenjadi idisiplin, imandiri, imenjaga ikebersihan, iserta 

imendapatkan ipengetahuan iakan ibercocok itanam idan ibudidaya iikan. iKendala iyang 

itimbul iantara ilain iyaitu ikendala i iyang iberasal idari idiri ipribadi ianak idan ikendala iyang 

itimbul idari ifaktor idana. iSelanjutnya iakan imembahas ikendala iyang iberasal idari idiri 

ipribadi ianak, idari isekian ibanyak isantri iyang iada idalam ipanti iasuhan isemuanya iberasal 

idari ikeluarga iyang iberbeda. iHal iini iyang imenyebabkan imasalah idan iperbedaan ipada 

isantri iyaitu idalam itingkah ilaku, isifat, ikarakter imaupun ikecerdasan ibagi isantri. 

iTerkadang itidak iada ikesamaan iantara isantri iyang isatu idengan isantri iyang ilain, 

ikemudian imenyebabkan ikuarang ipercaya idiri ipada isantri iyang imerasa itertinggal idalam 

ihal ipendidikan idari iteman-temannya, iselain iitu iperbedaan isifat isantri isering 

imenyebabkan iketidak isamaan isehingga iterkadang imenyebabkan iperbedaan i iantara isantri 

iyang isatu idengan iyang ilain. iTidak ihanya iitu, itidak isemua isantri ipaham idengan itugas 

imereka imasing-masing idapat idi iungkap ilebih ijelas ilagi imisalnya imasalah ikebersihan 

iyang ipaling iutama. 

 Kata Kunci : Panti asuhan, karakter, nilai religius 

Abstract 

This study aims to determine the role of the orphanage manager in educating foster children at 

the Hidayatul Islam Clarak Leces Probolinggo Orphanage and the obstacles they face. The 

research approach is a qualitative method by collecting the data used, namely interviews, 

observation, documentation. Based on data analysis using data presentation and drawing 

conclusions. The results of the study show that the role of the Orphanage is in an effort to instill 

character education in religious values and mutual cooperation. Then from the results of 

observations and interviews with administrators and foster children at the orphanage, 

researchers found that there was an influence that children got from the role given by the 

orphanage administrators in supporting and helping the sustainability of education, namely 
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children becoming disciplined, independent, maintaining cleanliness, and getting teaching of 

agriculture and fishing. Problems that arise include, among others, problems originating from 

the child's self and problems arising from the financial factor. Next, we will discuss the 

problem, namely the problem that comes from the child personally, of the many children in the 

orphanage, all of them come from different families. This is what causes problems and 

differences in children, namely in behavior, nature, character and intelligence for children. 

Sometimes there is no match between one child and another child, then it creates inadequacies 

in children who feel left behind in terms of education from their friends, besides that differences 

in children's behavior often cause incompatibility so that sometimes it causes disputes between 

one child and another. . Not only that, not all children understand their respective duties, it can 

be revealed even more clearly, for example, the most important hygiene problem. 

Keywords: Orphanage, character, religious values 

PENDAHULUAN 

Panti iAsuhan iadalah isuatu ilembaga iusaha ikesejahteraan isosial idengan 

itanggung ijawab ikhusus idan isalah isatu itempat ipenampungan ianak-anak iyatim 

iyang imenempatkan isasarannya idalam imenularkan ibantuan iterhadap ianak iterlantar 

idengan imelakukan ipenyantunan, iyang iterpenting iadalah ipada ianak-anak iyatim, 

iyatim ipiatu, ianak iterlantar idan ianak-anak iyang ibermula idari ikalangan ikeluarga 

ikurang imampu. iPanti iasuhan ijuga imempunyai isasaran iagar inanti iselepas idari 

iPanti iAsuhan imenjadi iorang iyang ibermakna ibagi idiri isendiri, ikeluarga, imaupun 

imasyarakat. iPendidikan idan ipengembangan igenerasi imuda idi idalamnya 

imencakup ipendidikan iformal imaupun iinformal. iPendidikan imerupakan iusaha 

imanusia iuntuk imembangun ikepribadian iyang iselaras idengan inilai-nilai idi idalam 

imasyarakat idan ikebudayaan, ijuga imelengkapi iindividu idan imenjadi ianak-anak 

isecara ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. i(Yuliasari, i2015) 

Seiring_dengan-majunya_teknologi, iinformasi idan iarus iglobalisasi itersebut 

imereka isebagai ianak ipanti iasuhan idipersuakan idengan iberbagai_aktifitas 

iyang_ada idilingkungannya, ibaik idilingkup isosial, iekonomi, ibudaya idan ilain 

isebagainya. iSehingga itimbul_rasa ikurang iper icaya idiri, idepresi idan ikesepian. 

Anak iasuh_kerap_dianggap-mempunyai_pandangan_sosial iyang itidak 

imemadai idi ikalangan imasyarakat iluas, isejatinya ipanti iasuhan idianggap itempat 

iuntuk imeminta ibelas ikasihan. iAnak iasuh iyang ibernaungan idi ipanti iasuhan 

imempunyai isegala imacam ilatar ibelakang, ipengalaman iyang imelibatkan imereka 

idari iberbagai ilingkungan iyang ipernah idialami iakan iberdampak iterhadap 

ipembentukan ipsikologi idan isosialnya. iPenjelasan idiatas imemengasah i igambaran 

ikeadaan ianak iasuh. iDiperlukan iPeran ipengurus iPanti iAsuhan isebagai ipengantar, 

ifasilitator, ipembina, ijuga imenjadi iorang itua iasuh ipengganti ikeluarga iatau 

ipengurus iyang iada idi iPanti.(Khoirunnisa iet ial., i2015) 

Panti asuhan bagi anak menjadi lembaga yang menampung anak asuh dan  

menyalurkan bantuan sosial untuk melengkapi kebutuhan anak dan kualitas 
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kesejahteraannya. Pembantuan  dilakukam dalam bentuk melengkapi keperluan anak 

agar anak mampu mempunyai kemandirian di masa depan. Pelayanan ini diarahkan 

untuk penduduk yang menghadapi keterikatan khususnya dalan bidang ekonomi, 

sehingga tidak mampu mengelola dan melengkapi keperluan tumbuh kembang 

anak.(Khoirunnisa et al., 2015) 

Pembentukan karakter adalah pendidikan yang mementingkan esensi dan arti 

terhadap moral dan akhlak sehingga bisa menjadikan individu yang baik. Pembentukan 

karakter memmbutuhkan beberapa usaha secara sistematis dan selaras dengan fase 

pertumbuhan dan perkembangan anak.(Afriani et al., 2021) 

Pengurus .Panti .Asuhan adalah ..tokoh .utama dalam memerankan. lingkungan, 

pendidikan. dan. menjadi orang tua pula terhadap. mereka. di. panti asuhan. Mereka. 

sangat membutuhkan. Pola. asuh sebagaimana. anak-anak. pada  umumnya. Pendidikan 

dimasa kanak-kanak menjadi pengaruh utama. hingga mereka dewasa nanti. Apa yang 

tertanam dimasa kanak-kanak maka akan tertuai dimasa dewasanya. 

 Maka dari itu, pengurus Panti Asuhan harus bisa menjadi orang tua, pendididk, 

sahabat, teman, dan kelaurga..untuk..mereka. Para..pengurus..Panti..Asuhan..harus bisa 

memahami karakter mereka satu persatu, karena setiap anak berbeda-beda. Perubahan 

karakter anak-anak akan berubah ketika sudah pada masa pubertas. Disitulah anak-anak 

sudah mulai berpikir kritis..tentang aturan-aturan yang telah ditetapkan 

Dalam memperbaiki_pribadi setiap anak _karena adanya_pribadi yang berbeda-

beda -tersebut_agar selaras dengan_peraturan atau tata tertib yang ada di_panti_asuhan, 

terlebih dahulu tugas para pengelola panti asuhan  harus mampu mengubah setiap 

karakter yang telah tertanam. 

Sikap_adalah_respon_seseorang_untuk_memahami,_memperhitungkan dan bereaksi 

pada faktor sosial yang melalui symbol,_kata-kata,-slogan,-orang,_lembaga, ide, dan-

lain-sebagainya-dengan-hasil_yang-positif_atau_negatif.(Yuliasari, 2015) 

Proses_pembentukan_kepribadian_yang_disiplin_pengurus panti asuhan yang 

dibantu oleh ustadz/ah telah menetapkan peraturan disiplin pada dasarmya adalah 

adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan yang_telah_ditetapkan di panti asuhan, 

seperti disiplin waktu, disiplin berpaikan, disiplin sholat, disiplin_program disiplin dan 

lain sebagainya. Dengan adanya kegiatan rutin atau Aktivitas yang diatur_oleh pengurus 

panti seperti membuat jadwal kebersihan, membuat piket azan untuk anak_asuh laki-
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laki, dan lain sebagainya yang keseluruhannya itu diharapkan agar anak- anak panti 

suhan dapat_disiplin_agar anak mampu melakukan nya ketika dia sudah keluar dari 

sini, setelah nantinya keluar dari panti asuhan tersebut.(Panti et al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Di dalam penelitian ini peneliti akan mencatat susuai 

dengan factual secara nyata mengenai “Peran Pengurus Panti Asuhan dalam Pendidikan 

“. Teknik pengumpulan Informasi dalam penetian ini adalah (a) Teknik Observasi 

langsung menurut Nawawi (2012: 100) “Observasi langsung adalah cara 

mengumpulkan informasi yang dilakukan melalui pemeriksaan dan pendataan gejala-

gejala yang terlihat pada obyek Anlisis  yang dilakukannya langsung pada tempat 

dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang terjadi”. Dalam Pelaksanaan Analisis 

itu sendiri, peneliti terlibat secara nyata dan langsung  

terhadap Peran Pengurus Panti Asuhan dalam Menunjang dan Membantu Keberlanjutan 

Pendidikan Anak di Panti Asuhan Hidayatul Islam Desa Clarak Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo.(b) Teknik Komunikasi Langsung, menurut Nawawi (2012: 

101) “Teknik komunikasi langsung adalah cara Mimindahkan dan mengumpulkan data 

yang menuntut seorang peneliti melakukan interaksi  langsung secara lisan atau tatap 

muka (face to face) dengan adanya pusat informasi, baik dalam keadaan yang 

sebenarnya maupun dalam keadaan yang sengaja dibuat untuk kepentingan tersebut”. 

Dalam penelitian ini peneliti secara langsung berhubungan dengan para pusat informasi, 

yaitu wawancara mendalam dengan pengurus panti asuhan dan juga anak-anak panti 

asuhan itu sendiri. (c) Teknik Studi Dokumenter, menurut Nawawi (2012: 101) Teknik 

studi dokumenter “adalah cara mengumpulkan informasi yang dilaksanakan dengan 

kategorasi dan klasifikasi bahan- bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran, majalah, dan lain-

lain”. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemindahan atau disebut juga dengan 

aglomerasi data-data kualitatif, kearsipan dokumen. Dalam hal ini adalah dokumen 

informasi anak-anak panti asuhan yang disantuni, serta didukung dengan adanya 

rujukan terhadap cuan-acuan yang terdapat relevansinya dengan pokok permasalahan. 
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Teknik analisis informasi adalah deskriptif kualitatif dengan berbagai  pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian dan pengembangan kesimpulan. Lokasi penelitian di Panti 

Asuhan Hidayatul Islam Desa Clarak Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo. 

Subyek Analisis ini berjumlah 6 terdiri dari 2 informan yaitu anak asuh dan 4 subyek 

penelitian yaitu 3 pengelola dan 1 pengasuh.(Iqrima et al., 2014) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan ihasil iobservasi idan ikonsultasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti, idapat 

idiketahui iPeran iPengurus iPanti iAsuhan idalam imenunjang iPendidikan iAnak iAsuh iyaitu 

idengan imemberikan ipengetahuan iakan ipentingnya ipendidikan ibagi imereka, imenyediakan 

isarana idan iprasarana isekolah iyaitu idengan imenyediakan ibuku itulis, ialat itulis, ibuku 

ipelajaran, ikomputer, iperpustakaan, iseragam isekolah, idan ialat itransportasi iseperti isepeda 

imotor. iDalam iMembimbing idan imendidik ianak iasuh iyaitu idengan imengajarkan ianak-

anak iuntuk iberakhlak idengan ibaik, imemberikan icontoh i iuntuk ihidup imandiri, idisiplin, 

irajin idan ibersih, iserta isaling imenghortmati idan imenyayangi isama iyang ilebih itua 

imaupun imuda, idan imemberikan ipengetahuan iakan ipentingnya ipendidikan iuntuk imereka. 

iDari ihasil i iobservasi idan iwawancara ibahwa iseluruh ipengurus ipanti iasuhan idalam 

imelaksanakan idan imenjalankan iperannya iyaitu idengan imemberikan ipengertian itentang 

ibelajar idengan ikemandirian idan imemberikan ipengetahuan itentang ikehidupan iyang 

idijalani, iserta imemberikan isemangat igotong iroyong. iKemudian iseluruh ipengurus ipanti 

iasuhan iberperan isebagai iorang itua iasuh ippenggantidari iorang itua ibagi imereka isehingga 

ianak- ianak iasuh itidak imerasa iseperti iorang iasing idan imenganggap iseluruh ipengurus 

ipanti iasuhan itersebut iadalah iorang itua imereka isendiri, ikemudian isarana ipendidikan 

ianak-anak ipanti iasuahn ike ijenjang iyang ilebih itinggi iyang itidak imereka idapat idari 

iorang itua idi irumah, iserta ipengurus itidak ilupa imemberikan ipengetahuan iketerampilan-

keterampilan iyang isekiranya imampu iuntuk ianak iasuh ikerjakan iseperti imereka idiajarkan 

iuntuk ibercocok itanam. 

Dari iobservasi idan iwawancara, ianak-anak idiberikan isemangat idengan icara 

imemberikan ipengetahuan idan ipencerahan ikepada ianak iakan ipentingnya ipendidikan ibagi 

imereka iuntuk imasa iyang iakan idatang, iserta imemotivasi iagar imemiliki itingkat isemangat 

idan iminat iuntuk ibelajar idan imenuntut iilmu iyang ibermanfaat.(Afriani iet ial., i2021) 
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Dengan idemikian iProses ipengenalan ianak iterhadap ihal-hal iyang iditanamkan 

isudah isemakin ikua idan idimengertit, ibahkan imereka ibisa imenerima idan imempraktekkan 

isaat imereka isudah idewasa, imereka iakan iterdidik idengan isendirinya itanpa iharus 

imenekan idan imengharuskan imengikuti iperintah iatau imelakukan ihal-hal iyang ibaik, 

ikarena ipada idasarnya ipara ipengurus ipanti isudah imenanmakan isejak idini, ihal iini 

imembuat ipara ipengurus ipanti iharus imempunyai isemangat idan irasa iikhlas iyang isangat 

ikuat, ikarena imenanamkan idan imemberikan ipemahaman iterhadap imereka iadalah isuatu 

ihal iyang itidak imudah iuntuk idilakukan ioleh ipara ipengurus ipanti iasuhan iyang iada idi 

iDesa iClarak iKecamatan iLeces iKabupaten iProbolinggo. 

Mengajarkan itingkah ilaku iumum iyang idapat iditerima ioleh imasyarakat iDalam 

imengajarkan itingkah ilaku iumum iyang idapat iditerima ioleh imasyarakat. iPengasuh 

imembiarkan ianak iasuh iberbaur idengan imasyarakat isekitar iseperti isholat iberjama’ah idi 

imasjid iyang iletaknya ibeberapa imeter idari iasrama ipanti. iDan imendatangi iundangan 

ikemasyarakatan isesuai idengan ikapasitasnya iseperti ipengajian, ipembacaan ido’a idan ibakti 

isosial. i(Saddam iHusein, i2019) 

Peran ipengelola idalam imemberikan ipembinaan ikepada ianak iasuh iyaitu idalam 

isegala ihal, iseperti ihalnya idi idalam ipanti iyaitu ikedisiplinan, idisiplin isholat iberjama’ah, 

idisiplin imengaji, idisiplin ibepuasa, isemua iitu idilakukan iuntuk iberibadah. iKemudian idi 

iluar ipanti iada ipelatihan, iseperti ipelatihan imagang iitu imerupakan isalah isatu imodel 

idalam imenanaman ipendidikan iseacara ikedisiplinan iuntuk ianak iasuh. 

Disiplin iyang iada idi iPanti iasuhan iHidayatul iIslam iDesa iClarak iKecamatan 

iLeces iKabupaten iProbolinggo imeliputi idisiplin iberibadah, idisiplin ibelajar, idan mengikuti 

peraturan iyang iada idan itelah idisepakati ibersama. iDalam ihal idisiplin iberibadah isalah 

satunya iterbukti idengan imulai imelaksanakan isholat imaghrib isecara iberjama’ah iyang 

dilaksanakan idi imasjid ipanti iasuhan idan idiimami ioleh isalah isatu ipara ipengurus ipanti 

asuhan. iSetelah isholat imaghrib iberjama’ah idiadakan idengan ipembacaan iAl-Qur’an, iserta 

mengadakan ipemberian i imateri ikeagamaan iyang idilakukan ioleh iustad, iserta isholat iisya 

berjama’ah. iSedangkan idalam ipelaksanaan idisiplin ibelajar, isetelah imakan 

imalamibersama, ianak iasuh imelaksanakan ibelajar ibersama idi iaula ipanti iasuhan idengan 

iadanya ipendampingan ioleh isalah isatu ipengurus ipanti iasuhan. iDalam ikaitannya idengan 

imembangun isuatu isuasana inyaman idan iaman iseperti isebuah irumah iuntuk ianak-anak, 

ipanti iasuhan iharus imenciptakan ilingkungan itempat itinggal iyang imenyerupai ikeluarga 

idan imemungkinkan ianak iasuh iuntuk imemperoleh ipengasuhan idari ipembina ipanti itetapi 

itidak iberubah-ubah iseperti ihalnya idari iorang itua. iSebagai ipengganti iperan iorang itua 
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ibagi ianak-anak iasuh, iseorang ipembina ipanti iperlu imengupayakan iterbangunnya irelasi 

idan ikedekatan idengan ianak isecara ioptimal, imendiskusikan iisu idan imasalah iyang 

idihadapi ianak, imencari isolusinya idan imemberikan idukungan iindividual ikepada ianak. 

i(Utama, i2017) 

Kendala iyang ididapatkan ioleh ipara ipeggurus ipanti iasuhan isaat imemberikan 

iperlindungan, ibimbingan, idan ipembinaan iyaitu ikarakter ianak iyang iberbeda- ibeda idan 

idi ipanti iasuhan iHidayatul iIslam iDidesa iClarak ikecamatan iLeces iKabupaten iProbolinggo 

iini ikebanyakan ianak-anak iyang ibermasalah, iada iyang itidak ipunya ilagi iorang itua, iada 

iyang ikeluarganya imasih iada itapi itidak imau imengurusi. 

PEMBAHASAN 

Perlindungan ianak iberarti iperlindungan idari ikekerasan, ipelecehan idan ieksploitasi. 

iArtinya iperlindungan ianak iditujukan ibagi ipenghormatan, iperlindungan, idan ipemajuan 

ihak isetiap ianak iuntuk itidak imenjadi ikorban idari isituasi iyang imerugikan 

i(membahayakan) idirinya. i iSecara iumum ipembinaan idisebut isebagai isebuah iperbaikan 

iterhadap ipola ipemikiran imengenai ikehidupan iyang idirencanakan. iSetiap imanusia 

imemiliki itujuan ihidup itertentu idan iia imemiliki ikeinginan iuntuk imewujudkan isetiap 

itujuan itersebut. iApabila itujuan ihidup itersebut itidak isesuai idengan iyang idirencanakan 

imaka imanusia iakan itetap iberusaha imencoba i iuntuk imenata iulang ibagaimana ipola ipikir 

idan ikehidupannya.(Yuliasari, i2015) 

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap pengurus panti asuhan dan anak asuh di 

Panti Asuhan Hidayatul Islam , peneliti mendapatkan fakta bahwa peran yang didapat anak asuh 

dari pengurus panti asuhan adalah peran sebagai orang tua asuh sebagi pengganti peran orang 

tua mereka yang mana penngurus panti asuhan berperan sebagai motivasi  anak untuk terus 

menuntut ilmu dan  memanfatkan ilmu yang mereka dapatkan; sarana dan prasarana adalah 

untuk melengkapi/memenuhi kebutuhan anak asuh misalnya sarana pembelajaran, alat- alat 

pembelajaran, sarana kendaraan, dan juga mereka diberikan kesempatan untuk memilih  tempat 

pendidikan guna meneruskan jenjang pendidikan mereka yang mana mereka patut memilih 

suatu keinginan dan tentunya disesuaikan lagi dengan nilai yang mereka miliki; dan 

pembimbing yaitu berperan sebagai panutan bagi anak-anak asuh dalam melakukan segala hal. 

Dengan demikian peran kepemimpinan pengurus panti asuhan sudah sangat bagus, namun tetap 

perlu ditingkatkan lagi untuk pendekatannya karena karakter dan kondisi emosional anak asuh 

yang sewaktu-waktu bisa saja berubah..(Sadad, 2021) 
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Kemandirian tidak dapat selesai pada satu tahap kehidupan, melainkanakanterus 

menerus berkembang di dalam setiap tahap perkembangan individu. Menurut teori 

perkembangan psikososial Erikson, kemandirian mulai terlihat pada anak usia 18 bulan hingga 3 

tahun .(Utari Ridhayanti, 2018). Dengan mengemban tugas  menjadi orang tua asuh, para  

pengelola panti asuhan berupaya  melakukan hal-hal yang baik untuk anak-anak yaitu dengan 

menyediakan ana-anak panti sarana pendidikan, menanamkan akan independensi, memberikan 

pengertian agar mereka tetap saling menghargai baik sesama anak-anak di panti ataupun dengan 

orang-orang yang lebih tua, misalnya pengelola panti asuhan, juga mengajarkan dan menularkan 

arahan terhadap anak-anak dalam berkreasi pada aspek keterampilan misalnya, memberikan 

pengajaran pada mereka untuk merawat tanaman dan merawat ikan. Selanjutnya  mengenai 

hasil pelaksanaan observasi dan wawancara terhadap para pengelola panti asuhan dan anak-anak 

asuh di panti asuhan, peneliti mengemukakan timbulnya pengaruh yang didapatkan mereka dari 

peran yang disalurkan oleh pengelola panti asuhan untuk meningkatkan dan membantu  

kelanjutan pendidikan anak-anak yaitu anak terbiasa disiplin, mandiri, menjaga kebersihan, 

serta mendapatkan pembelajaran tentang pertanian dan perikanan. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Penyuluh Teknis Pelaksanaan Santunan dan pembebasan Anak 

Jalanan.(Ramadhani & Fauziah, 2020) Pada ioperasional ipengurus ipanti iasuhan isecara 

iteoritis itelah iditetapkan isegala isesuatu iyang idiperlukannya, iseperti itujuan, ivisi, imisi, 

irencana ikegiatan iserta iperaturan idalam ipanti iasuhan. iTetapi idalam ikenyataannya 

ipraktek itidak isemudah iteori iyang itelah idirencanakan, ibanyak iditemui ihambatan idalam 

ipelaksanaan itujuan ituntuk imenjadikan ianak idapat ibertanggung ijawab ipada idiri isendiri 

imaupun iorang ilain idalam ihidup ibermasyarakat. iBerdasarkan ihasil iobservasi idan 

iwawancara, ipeneliti imenemukan itimbulnya iberbagai ipermasalahan itersebut idiakibatkan 

ianak-anak iasuh iyang iberasal idari iberbagai i ikeluarga idan imempunyai isifat imasing-

masing iyang iberbeda. iKendala iyang itimbul iantara ilain iyaitu ikendala iyang iberasal idari 

idiri ipribadi ianak idan ikendala iyang itimbul idari ifaktor idana.(Iqrima iet ial., i2014) i 

Selanjutnya akan membahas permasalahan yaitu perbedaan yang bermula dari diri 

pribadi anak, di antara jumlah anak yang ada dalam lingkup asuhan para pengurus dan 

pengelola panti, semuanya terlahir dari kalangan keluarga yang berbeda-beda. Hal ini yang 

mencetuskan permasalahan dan keberagaman pada anak yaitu dalam berperilaku, sifat, karakter 

ataupun pengetahuan bagi anak. Kadang pula tidak ada kesamaan dari berbagai anak yang satu 

dengan anak yang lainnya, Hal tersebut  menyebabkan rasa tidak percaya diri terhadap anak 

yang kiat terlambat dalam segi pengajarannya dari anak-anak seusianya, maka dari itu 

perbedaan perilaku anak kerap menyebabkan ketidak samaan bahkan kadang pula  

menyebabkan perbedaan pendapat antara satu anak dengan anak-anak yang lain. Bukan itu saja 
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tidak seluruh anak mampu memahami dengan kewajiban mereka masing-masing, bisa di 

ungkap lebih jelas lagi misalnya masalah kebersihan yang paling utama.(Pratiwi et al., 2019) 

Pembinaan yang di berikan oleh pengurus panti asuhan kepada anak asuh di Panti 

Asuhan Hidayatul Islam sudah cukup baik, ada bermacam-macam pembinaan setiap harinya, 

yang pertama pembinaan mental yaitu pembinaan mengenai pemahaman- pemahan tentang 

pergaulan, mana yang baik dan mana yang buruk, kemudian siraman rohani, biasanya isinya 

berupa kajian ahad pagi, pengajian, hafalan al-qur’an, cara sholat yang baik, materi tentang 

agama dan hal tersebut menjadi pembiasaan yang sudah setiap hari mereka dapatkan dari para 

engurus panti suhan, mereka tetap berada dalam pengawasan yang teratur oleh para pengurus 

panti asuhan.(Ramadhani & Fauziah, 2020) 

Para pengurus panti asuhan sangat telaten dalam memberikan suatu pengayaan terhadap 

anak-anak panti di Panti Asuhan Hidayatul islam Desa Clarak Kecamatan Leces  Kabupaten 

Probolinggi ini. Mereka dilatih sebagaimana layaknya kehidupan anak-anak yang ada diluar, 

yang mana mereka bisa berpangku peluk terhadap orang tuanya begitu pula anak-anak diPanti 

asuhan, sekalipun tanpa orang kandung tetapi mereka terdidik dengan didikan yang signifikan 

dan jelas oleh para pengurus panti asuhan. 

SIMPULAN 

Setelah mengamati dari keseluruhan isi dari setiap paragraf yang sudah 

dijelaskan di atas maka peneliti ingin mengulas suatu pendapat sebagai berikut: (1) Di 

saat melaksanakan kegiatan misalnya orang tua asuh untuk mereka di panti asuhan, 

pengelola Panti Asuhan di haruskan ditingkatkan pengawasannya dalam setia kegiatan 

mereka, pada dasarnya mereka  berjarak dengan orang tuanya, aktivitas belajar dan 

membangun suasa yang damai, tenang dan mereka  akan berfikir bahwasanya panti 

asuhan adalah tempat tinggal  mereka. (2) Di dalam menghadapi berbagai hambatan 

para pengurus panti asuhan diharapkan untuk selalu bisa menjadikan hambatan tersebut 

sebagai pengalaman dan pelajaran yang nantinya bisa menjadi pendorong untuk terus 

maju dalam mejalani tugas-tugasnya menjadi pengurus panti asuhan kedepannya. (3) 

Ketika anak anak dalam keadaan kesusahan atau sedang mengalami suatu peristiwa 

yang tidak baik dalam kesehariannya, para pengurus panti daiharuskan mampu 

memberikan solusi dan memberikan mereka pemahaman agar bisa melalui keadaan 

tersebut dengan baik, entah hal tersebut dalam pendidikan, pergaulan, bahkan dalam 

melakukan kegiatan kesehariannya.  
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Panti sosial asuhan anak dalam penyelenggaraannya menjalankan fungsi sebagai 

peran pengasuhan pengganti orang tua, yang mana didalamnya terdapat fungsi 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak. Dalam penyelenggaraannya sebagian besar 

anak asuh yang berada di panti asuhan merupakan anak yang berasal dari keluarga yang 

tidak mampu, sehingga keinginan untuk melanjutkan pendidikan yang melatarbelakangi 

anak mengalami pengasuhan di panti asuhan. 
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